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ABSTRAK

Mahardika, Juita 2018.Makna Filosofi Tradisi Naber Laut Bagi Masyarakat Desa Batu
Beriga Kabupaten Bangka Tengah Tahun 1963-2018. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Sejarah, Program Serjana (SI), Fakultas Keguruan Dan IImu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Palembang.Pembimbing (I) Heryati, S.Pd., M.Hum..
Pembimbing (I1) Yusinta Tia Rusdiana, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci: Makna, Filosofi, Tradisi, Naber Laut, dan Bangka Tengah.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keprihatinan penulis terhadap kurangnya pengetahuan
masyarakat saat ini khususnya di Bangka tentang sejarah tradisi Naber Laut yang berada di
Desa Batu Berigak Kabupaten Bangka Tengah Tahun 1963-2018. Rumusan Masalah: (1) Apa
yang melatar belakangi tradisi Naber Laut di Desa Batu Berigak Kabupaten Bangka Tengah
tahun 1963-2018? (2) Bagaimana prosesi tradisi Naber Laut di Desa Batu Berigak Kabupaten
Bangka Tengah tahun 1963-2018? (3) Apa saja makna filosofi tradisi Naber Laut Bagi
Masyarakat Desa Batu Kabupaten Berigak Bangka Tengah tahun 1963-2018? Menggunakan
metode sejarah. Jenis Penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan Penelitian yaitu
geografis, sosiologi, antropologi budaya, ekonomi, historis. Kesimpulan: (1) Latar belakang
tradisi Naber Laut di Desa Batu Berigak Kabupaten Bangka Tengah tahun 1963-2018 yaitu
adanya salah satu masyarakat yang meninggal saat sedang melaut kemudian dibuatlah ritual
upacara selamatan laut yang disebut oleh masyarakat nelayan Batu Berigak sebagai Naber
Laut.(2) Prosesi tradisi Naber Laut di Desa Batu Berigak Kabupaten Bangka Tengah tahun
1963-2018 diawali dengan (1) dipukulnya gong oleh ketua adat, (2) diteruskan pembacaan doa
pada semua peralatan yang dilakukan oleh ketua adat dan wakil ketua adat, (3) kemudian
peralatan tersebut ditaburkan ke pinggir laut, (4) ketua adat memberikan sisa dari daun kranusa
dan daun ati-ati kepada masyarakat, (5) penutupan upacara adat Naber Laut dengan pembacaan
doa dan nganggung sepintu sedulang atau makan bersama. (3) Makna filosofi tradisi Naber
Laut Bagi Masyarakat Desa Batu Kabupaten Berigak Bangka Tengah tahun 1963-2018
yaitu untuk meminta keselamatan dan rezeki, tolak balak dan juga sebagai bentuk rasa syukur
kepada Allah SWT. Saran (1) Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah, diharapkan
dapat dijadikan referensi dalam mengetahui hasil budaya paraleluhur terutama dalam tradisi
Naber Laut. (2) Bagi pembaca dan penulis, diharapkan agar selalu memberikan dukungan
penuh terhadap masyarakat nelayan supaya tetap memelihara tradisi Naber Laut atau Sedekah
Laut sebagai budaya bangsa yang merupakan ciri khas daerah tersebut. (3) Bagi masyarakat
Desa Batu Beriga, diharapkan agar selalu memberikan dukungan penuh terhadap masyarakat
nelayan supaya tetap memelihara tradisi Naber Laut sebagai budaya bangsa yang merupakan
ciri khas daerah tersebut.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang memiliki budaya yang beraneka
ragam dilihat dari segi bahasa, budaya, ras, dan tata cara adat yang berbeda, yang
tersebar di berbagai pelosok daerah. Setiap budaya memiliki ciri khas sehingga
karaktersitik pokok satu dengan lainnya berbeda. Meskipun ada sedikit kesamaan
antara budaya pada masing-masing daerah namun tidak akan menghilangkan ciri utama
yang dimiliki oleh budaya itu sendiri.

Kebudayaan berasal dari bahasa “Sanskerta buddhayah, ialah bentuk jamak
dari buddhi yang bearti ‘budi’ atau akal, dengan demikian kebudayaan dapat diartikan
hal-hal yang bersangkutan dengan budi dan akal” (Koentjaraningrat, 2002 : 19).
Sedangkan menurut Soekanto (1990 : 188) Kebudayaan merupakan “sesuatu yang
kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, adat istiadat
dan kemampuan-kemampuan lain serta kebiasaan-kebiasaan yang di dapatkan oleh
manusia sebagai anggota masyarakat”.

Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan masyarakat, segala sesuatu yang
terdapat dalam masyarakat ditentukan oleh kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat
itu sendiri, kemudian kebudayaan sebagai sesuatu yang turun temurun dari satu
generasi ke generasi yang lain, yang mengandung hasil karya, rasa dan cipta

masyarakat yang mempunyai fungsi sangat besar bagi manusia dan masyarakat.



Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012 : 215) “kebudayaan ialah hasil
kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) manusia seperti, kepercayaan, kesenian dan
adat istiadat”. Ini di pertegas dengan pandangan Talcott Parson dan AL Kroeber
(Setiadi, 2006 : 28), wujudnya kebudayaan adalah sebagai suatu rangkaian tindakan
dan aktivitas manusia yang berpola.

Dapat disimpulkanbahwa kebudayaan adalah hasil cipta manusia berupa
kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) manusia seperti kepercayaan, kesenian, dan
adat istiadatserta keseluruhan sistem tindakan dan hasil karya manusia dalam
kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar, salah satu
bentuk kebudayaan adalah upacara adat pada masyarakat itu sendiri, upacara adat
biasanya identik dengan tradisi.

Kata tradisi “berasal dari bahasa Inggris, tradition yang bearti tradisi. Dalam
bahasa Indonesia, tradisi di artikan sebagai segala sesuatu (Seperti adat, kepercayaan,
kebiasaan, ajaran) yang secara turun-temurun dari nenek moyang hingga anak cucu”
(Nata, 2012 : 309). Tradisi menurut Sztompka (2007 : 71) adalah kumpulan benda
material dan gagasan yang diberi makna khusus yang berasal dari masalalu. Tradisi
bertahan dalam jangka waktu tertentu dan mungkin bisa lenyap bila benda material
atau gagasan ditolak atau dilupakan. Dalam pengertian tradisi ini, hal yang paling
mendasar dalam tradisi “adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi
baik tertulis maupun (sering kali) lisan oleh karena tanpa adanya ini suatu tradisi dapat

punah” (Soekanto, 1996 : 101).



Tradisi juga dikenal dengan istilah animisme dan dinamisme. Animisme bearti
percaya kepada roh-roh halus atau roh-roh leluhur yang ritualnya terekspresikan dalam
persembahan tertentu di tempat-tempat yang dianggap keramat, sedangkan dinamisme
merupakan kepercayaan bahwa benda-benda tertentu memiliki kekuatan gaib, karena
itu harus dihormati dan terkadang harus dilakukan ritual-ritual. Dengan kepercayaan
tersebut mereka beranggapan bahwa “disamping semua roh yang ada, terdapat roh
yang paling berkuasa dan lebih kuat dari manusia. Dan agar terhindar dari roh tersebut
merek menyembahnya dengan jalan upacara yang disertai dengan sesaji-sesaji” (Amin,
2000 : 6).

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tradisi adalah segala
sesuatu warisan masa lalu (Seperti adat, kepercayaan, kebiasaan, ajaran) yang telah
dilakukan sejak lama sehingga diteruskan dari generasi ke generasi hingga anak cucu.

Setiap daerah di Indonesia mempunyai tradisi masing-masing, tradisi tersebut
telah menjadi ciri khas yang membedakan antara satu daerah dengan daerah lainnya,
dan merupakan warisan dari nenek moyang secara turun temurun.

Berbicara budaya tradisi, selalu berkaitan dengan sejarah dan adat istiadat masa
lalu. Makna-makna yang sangat sakral dalam kehidupan sekarang ini masih sangat
melekat pada masyarakat yang berada pada daerah tertentu, terkhusus pada masyarakat
di Desa Batu Beriga Bangka Tengah yang terus mempertahankan tradisi daerahnya
yaitu bentuk upacara adat Naber Laut.

Upacara adat Naber Laut atau selamatan laut sendiri sebenarnya berasal dari

bahasa Bangka di Desa Batu Beriga yang bertujuan untuk selamatan laut atau tolak



bala dan bentuk rasa syukur atas hasil laut yang melimpah bagi masyarakat nelayan di
Desa Batu Beriga. Menurut kepercayaan masyarakat nelayan di Desa Batu Beriga
apabila upacara Naber Laut itu tidak dilakukan atau dilaksanakan oleh masyarakat
nelayan di Desa Batu Beriga maka penunggu yang ada di dalam laut akan marah dan
murka dengan cara memakan korban atau tumbal seperti manusia akan celaka atau
hilang saat sedang melaut.

Upacara adat Naber Laut tumbuh dan berkembang di Desa Batu
BerigaKabupaten Bangka Tengah merupakan upacara adat yang tumbuh dan
berkembang dari masyarakat pesisir pantai di daerah Bangka. Upacara adat Naber Laut
ini juga merupakan warisan dari nenek moyang yang sampai Saat ini masih
dilaksanakan dari generasi ke generasi selanjutnya.

Bentuk upacara adat Naber Laut yang cara pelaksanaannya memiliki syarat
yang harus dipenuhi oleh masyarakat nelayan di Desa Batu Beriga, sebelum memulai
upacara adat Naber Laut. Syarat yang harus dipenuhi dan disiapkan masyarakat adalah
daun Kranusadan daun Ati-ati yang diiris menjadi satu, lalu Garu (kemenyan) dan Air
putih. Garu digunakan untuk mengundang nenek moyang yang ada di dalam laut,
kemudian Air Putih yang dimasukan kedalam wadah kemudian semua syarat tersebut
di berikan doa oleh pemimpin upacara adat.

Setelah semua syarat diberi doa oleh pemimpin upacara adat Naber Laut, Air
Putih yang telah diberi doa oleh pemimpin upacara adat disiram dipinggir laut dan
daun-daun yang telah diberi doa oleh pemimpin upacara adat ditaburkan dipinggir laut.

Bentuk tradisi adat Naber Laut dari mulai persiapan sesajian hingga pelepasan sesajian



dipinggir laut biasanya dipandu oleh dukun setempat, setelah masyarakat Batu Beriga
melaksanakan tradisi adat Naber Laut masyarakat tidak boleh menangkap ikan,
membuang ikan di laut dan mandi di laut selama tiga hari tiga malam.

Upacara adat Naber Laut itu sendiri diadakan oleh masyarakat nelayan Desa
Batu Beriga pada waktu pemimpin upacara adat mendapatkan mimpi dari roh nenek
moyang yang ada di Desa Batu Beriga.Tujuan dari upacara adat Naber Laut itu sendiri
adalah untuk selamatan laut memintah rezeki dan mensyukuri hasil laut yang melimpah
serta meminta dijauhkan dari mara bahaya kepada penunggu yang ada di dalam laut.
Menurut kepercayaan masyarakat nelayan di Desa Batu Beriga adalah nenek moyang.

Upacara Adat Naber Laut masih tetap bertahan di Desa Batu Beriga Kabupaten
Bangka Tengah meskipun seiring perubahan zaman, tetap saja upacara adat Naber Laut
selalu dilaksanakan masyarakat nelayan karena menurut kepercayaan hal-hal yang
terjadi di laut merupakan perbuatan dari penunggu yang ada di dalam laut. Apabila saat
pemimpin adat mendapatkan mimpi atau mimpi dari roh nenek moyang pemimpin adat
akan segera memerintahkan masyarakat nelayan di Desa Batu Beriga untuk segera
mengadakan upacara adat Naber Laut agar roh penunggu yang ada di dalam laut tidak
mengamuk dan melindungidari hal yang tidak baik serta memberikan mereka
keselamatan dalam melaut.

Hasil observasidi mulai pada tanggal 27 April 2018 yang dilakukan di Desa
Batu Beriga Bangka Tengah. Menurut ketua atau pemimpin adat yaitu Bapak Jamal
(54 Tahun) tradisi upacara adat Naber Laut dilaksanakan ketika ketua adat tersebut

mendapatkan mimpi dari roh penunggu di laut yang mereka percayai sebagai roh nenek



moyang dan tradisi Naber Laut ini juga sangat bermakna bagi masyarakat sekitar
khususnya di Desa Batu Beriga. Hingga saat ini pun tradisi tersebut masih berlanjut
turun temurun karena menurut ketua adat dan masyarakat yang ada di Desa Batu Beriga
tradisi tersebut dianggap berpengaruh bagi keselamatannya. Tradisi tersebut juga
dilaksanakan guna untuk menghormati warisan nenek moyang mereka. Meskipun saat
ini sudah termasuk era modern, akan tetapi masyarakat di Desa Batu Beriga masih erat
dengan tradisi Naber Laut, karena mereka meyakini bahwa tradisi tersebut membawa
berkah dan keselamatan baik bagi masyarakat dan para nelayan yang ada di Desa Batu
Beriga.

Tulisan tentang tradisi sebelumnya sudah pernah diteliti oleh Rafika Duri
(352010012) Jurusan Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Palembang dengan Judul “Persepsi Masyarakat
Terhadap Tradisi Upacara Sedekah Adat di Desa Tanjung Medang Kabupaten Muara
Enim”. Dari penulisan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa tradisi ini merupakan
salah satu wujud bersyukur atas apa yang di dapat. Tradisi ini juga merupakan upacara
adat turun temurun yang sampai sekarang masih dilaksanakan di Desa Tanjung
Medang.

Selain itu pernah diteliti oleh Rian Rahmawati dari Universitas Garut, “Makna
Simbolik Tradisi Rebo Kasan”,dalam Jurnal Penelitian Komunikasi Vol. 20. No. 1, Juli
2017, ISSN : 1410-8291, E-ISSN : 2460-0172. Dari penulisan tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa makna dibalik penggunaan simbol tradisi Rebo Kasan yaitu di mana

suatu kelompok masyarakatberkumpul dan berdoadengan maksud menolak bahaya



yang konon turun di hari akhir bulan safar dan simbol yang digunakannya adalah air
putih, dupi, leupeut, dan bugis dan sampai sekarang tradisi ini masih di laksanakan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Rafika Duri
terletak pada bentuk tradisi yaitu sama-sama membahas tentang tradisi. Peneliti
membahas tentang tradisi Naber Laut yang berada di Bangka Tengah, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Rafika Duri membahas tentang tradisi Upacara Sedekah
Adat yang ada di Muara Enim.

Sedangkan persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukaan oleh
Rian Rahmawati yaitu sama-sama membahas tentang makna, peneliti membahas
tentang makna filosofi dari tradisi Naber Laut bagi masyarakat Desa Batu Beriga
Kabupaten Bangka Tengah, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Rian
Rahmawati membahas tentang makna di balik penggunaan simbol tertentu pada tradisi
Rebo Kasan.

Sehubungan dengan fakta-fakta yang terjadi di atas, maka penulis tertarik
untuk melanjutkan penelitian tentang ”Makna Filosofi Tradisi Naber Laut Bagi
Masyarakat Desa Batu Beriga Kabupaten Bangka Tengah Tahun 1963-2018".
Alasanya penulis mengangkat judul ini karena saat ini masyarakat khususnya di
Bangka sangat kurang memahami tentang sejarah tradisi Naber Laut yang berada di
Desa Batu Beriga Kabupaten Bangka Tengah sekaligus tulisan ini merupakan laporan
akhir mencapai gelar sarjana pada Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas

Keguruan Dan lImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang.



B. Batasan Masalah

Untuk memperoleh suatu analisa yang tajam terhadap pembahasan penulisan,

maka penulis membatasi ruang lingkup permasalahan penelitian berdasarkan dua aspek

yaitu:

1.

Aspek spatial (ruang atau wilayah) penelitian dibatasi pada wilayah Bangka
Tengah karena upacar adat Naber Laut ini dilaksanakan atau berada di Bangka
Tengah tepatnya di Desa Batu Beriga.

Aspek temporal (waktu) periode tahun tahun 1963-2018, karena pada tahun
1963 tradisi Naber Laut ini mulai berkembang dan pada tahun 2018, tradisi
Naber Laut ini masih di laksanakan di Desa Batu Beriga Kabupaten Bangka

Tengah.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka pemula dapat merumuskan permasalahan

penelitian, sebagai berikut:

1.

Apa yang melatar belakangi tradisi Naber Laut di Desa Batu Beriga Kabupaten
Bangka Tengah tahun 1963-2018?

Bagaimana prosesi tradisi Naber Laut di Desa Batu Beriga Kabupaten Bangka
Tengah tahun 1963-2018?

Apa saja makna filosofi tradisi Naber Laut Bagi Masyarakat Desa Batu

Kabupaten Beriga Bangka Tengah tahun 1963-2018?



D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulis melakukan penelitian tentang Makna Filosofi Tradisi
Naber Laut Bagi Masyarakat Desa Batu Beriga Kabupaten Bangka Tengah Tahun
1963-2018 yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui latar belakang tradisi Naber Laut di Desa Batu Beriga
Kabupaten Bangka Tengah tahun 1963-2018.
2. Untuk mengetahui prosesi tradisi Naber Laut di Desa Batu Beriga Kabupaten
Bangka Tengah tahun 1963-2018.
3. Untuk mengetahui makna filosofi tradisi Naber Laut Bagi Masyarakat Desa
Batu Beriga Kabupaten Bangka Tengah tahun 1963-2018.
E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian yaitu:
1. Kegunaan Teoristis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan Makna Filosofi Tradisi Naber Laut Bagi Masyarakat Desa
Batu Beriga Kabupaten Bangka Tengah.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi penulis diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
penulis khususnya mengenai Makna Filosofi Tradisi Naber Laut Bagi
Masyarakat Desa Batu Beriga Kabupaten Bangka Tengah Tahun 1963-

2018.
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b. Bagi lembaga diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
khususnya pada Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang yaitu tentang
Makna Filosofi Tradisi Naber Laut Bagi Masyarakat Desa Batu Beriga
Kabupaten Bangka Tengah Tahun 1963-2018.

c. Bagi pemerintah daerah diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi
berbagai pihak tentang Makna Filosofi Tradisi Naber Laut Bagi Masyarakat
Desa Batu Beriga Kabupaten Bangka Tengah Tahun 1963-2018.

d. Bagi masyarakat diharapkan agar dapat mempertahankan keberadaan

tradisi Naber Laut.

F. Definisi Istilah
Berdasarkan judul penelitian Makna Filosofi Tradisi Naber Laut Bagi
Masyarakat Desa Batu Beriga Kabupaten Bangka Tengah Tahun 1963-2018 maka
penulis menguaraikan beberapa definisi istilah yang bersumber dari Kamus Besar
Bahasa Indonesia (2010) dan Kamus Sejarah Indonesia yang ditulis oleh Cribb &
Kahin (2012) yaitu sebagai berikut:
Adat : Wujud gagasan kebudayaan yang terdiri atas nilai-nilai budaya,
norma, hukum, dan aturan-aturan yang satu dan lainnya berkaitan
menjadi suatu sistem.

Animisme : Kepercayaan terhadap roh-roh nenek moyang.



Bahasa

Bangka Tengah

Budaya

Dinamisme
Indonesia

Kebudayaan

Kesenian
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: Kemampuan yang dimiliki manusia untuk berkomunikasi

dengan manusia lainnya menggunakan tanda, misalnya kata dan

gerakan.

: Kabupaten Bangka Tengah merupakan salah satu kabupaten di

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, terletak di Pulau Bangka
dengan luas lebih kurang 2.252,59 Km? atau 225.259,16 ha,
terbagi menjadi enam kecamatan yang terdiri dari Kecamatan
Koba, Kecamatan Pangkalan Baru, Kecamatan Sungai Selan,
Kecamatan Simpang Katis, Kecamatan Namang dan Lubuk

Besar.

: Suatu cara hidup yang berkembang, dan memiliki bersama oleh

sebuah kelompok orang, dan diwariskan dari generasi ke

generasi.

: Kepercayaan terhadap benda-benda gaib.

- Dari bahasa Yunani indos, India, dan Nesos, pulau.

. Keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya terkandung
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat
istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang di dapat dari
seseorang.

: Bagian dari budaya dan merupakan sarana yang digunakan untuk

mengekspresikan rasa keindahan dari dalam jiwa manusia.



Makna

Moral

Naber Laut

Ras

Sesaji

Tradisi

Upacara

12

. Artian dari sebuah objek yang sengaja diberikan oleh
masyarakat pemberi makna tersebut, untuk membawakan suatu

pesan.

. Istilah manusia menyebut ke manusia atau orang lainnya dalam

tindakan yang memiliki nilai positif. Manusia yang tidak
memiliki moral disebut amoral artinya dia tidak bermoral dan

tidak memiliki nilai positif di mata manusia lainnya.

: Upacara adat Naber Laut atau selamatan laut berasal dari bahasa

Bangka di Desa Batu Beriga yang bertujuan untuk selamatan
laut atau tolak bala dan bentuk rasa syukur atas hasil laut yang
melimpah bagi masyarakat nelayan di desa batu berigak.

: Golongan bangsa berdasarkan kesamaan ciri-ciri fisik; rumpun
bangsa.

: Persembahan atau sesembahan makanan, minuman dan bunga-
bungaan yang ditujukan untuk arwah nenek moyang.

: Sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama dan menjadi
bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya
dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama.

: Aktivitas yang dilakukan di waktu-waktu tertentu. Upacara dapat
dilkukan untuk memperingati sebuah kejadian maupun

penyambutan.
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